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Pengaruh pH dan JumlahNata de coco Termodifikasi
Cetiltrimetilammonium Bromida (CTAB) Terhadap Ekstr aksi Fasa
Padat Tembaga (I) Tiosulfat

ABSTRAK

Ekstraksi fasa padat tembaga (l) tiosulfat menglgamata de
coco-CTAB dipengaruhi oleh pH. Perubahan pH dapat meggeihi
kestabilan kompleks tembaga (1) tiosulfat dan CTpgeRlanata de coco.
Pada penelitian ini dipelajari pengaruh pH padaras 4 sampai 9.
Pengaruh jumlahata de coco- CTAB dipelajari mulai dari 1 sampai 6
lembar yang dilakukan untuk meningkatkan  efisiemsbistraksi
tembaga (l) tiosulfat. Proses ekstraksi tembaga t{hsulfat
menggunakan sistetvatch tanpa pengocokan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pH dan jumlahata de coco-CTAB
mempengaruhi efisiensi ekstraksi tembaga (I) tfasul Efisiensi
ekstraksi tembaga (I) tiosulfat optimum pada pHe8ghn nilai 34 %.
Pada pengaruh jumlafata de coco-CTAB, kenaikan jumlamata de
coco-CTAB 1 sanpai 4 lembar dapat menaikan efisienstraksi
tembaga (l) tiosulfat. Efisiensi ekstraksi optimaicapai pada jumlah
nata de coco-CTAB ke-4 dengan efisiensi ekstraksi 85%.

Kata Kunci : Tembaga (l), Tiosulfaata de coco, CTAB



Pengaruh pH dan JumlahNata de coco Termodifikasi
Cetiltrimetilammonium Bromida (CTAB) Terhadap Ekstr aksi Fasa
Padat Tembaga (I) Tiosulfat

ABSTRACT

Extraction of copper (I) thiosulfate usimgta de coco-CTAB
was influenced by pH. pH can influence stability asfmplex ion of
copper (1) thiosulfate and CTAB inata de coco. Effect of number of
nata de coco-CTAB was done to improve the efficiency of extrantof
copper (1) thiosulfate. Effect of pH was studiedtle range of 4 to 9.
Effect of number ofhata de coco-CTAB studied ranging from 1 to 6
sheets. Process of copper (1) thiosulphate extmastias done by batch
system without shaking. The results of this studgvweed that the pH
and the number ohata de coco-CTAB influences the efficiency of
copper (1) thiosulfate extraction. The optimum extion efficiency was
obtained at pH 8 with efficiency 34%. Increased tlhenber ofnata de
coco-CTAB 1 to 4 sheet can increase extraction efficyeof copper (1)
thiosulphate, and the optimum extraction efficiewegs obtained at
four sheehata de coco with eficiency 85%.

Keywords: Copper (I), Thiosulphatéata de coco, CTAB
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Logam tembaga dapat ditemukan dalam Printed Cigoard
(PCB) dengan kandungan tembaga (Cu) sebesar ¥8,448 emas
(Au) 0,039% [2] dan perak (Ag) sebesar 0,156% [Bengan
kandungan tersebut, tembaga pada PCB dapat dintieariakembali
sebagai bahan konduktor listrik. Tembaga pada P&®atddilarutkan
menggunakan tiosulfat yang lebih efisien dan rahmajkungan [4,5,6].
Pada proses tesebut, emas pada PCB dapat membemtke@mpleks
[Au(S;05);]* dengan tetapan kesetimbangan pembentukan kompleks
1.10° [4]. Perak dapat membentuk ion kompleks [AG{S.]* yang
memiliki tetapan kesetimbangan pembentukan komplskbesar
5,25.16° [5]. Tembaga dapat membentuk kompleks [GOgB]*
dengan tetapan kesetimbangan pembentukan komjp|éRs16? [6].
Berdasarkan harga tetapan kesetimbangan pembentkdmopleks
tersebut, ion kompleks [AufS;),]® lebih mudah terbentuk jika
dibandingkan dengan [Ag{S;),]*> dan [Cu($0;),]>. Namun, jumlah
emas dan perak pada PCB jauh lebih kecil dibandimglembaga
sehingga ion kompleks tembaga (I) tiosulfat yaedil banyak
terbentuk. Dengan demikian untuk memperoleh temif§gaosulfat
diperlukan teknik pemisahan.

Tembaga (I) tiosulfat dapat dipisahkan dengan mengkan
teknik ekstraksi fasa padat.Ekstraksi tersebut batdan fasa padat
sebagai fasa diam dan pelarut sebagai fasa gef&algh satu fasa
padat yang dapat digunakan untuk ekstraksi [@4)g°* adalahnata de
coco. Nata de coco merupakan bakteri selulosa yang memiliki gugus
hidroksil pada permukaan sehingga bersifat polaNga de coco dapat
dimodifikasi menggunakan Cetiltrimetil-ammonium Brda (CTAB)
[9].Keberadaan CTAB padaata de coco diharapkan dapat mengikat
ion kompleks tembaga () tiosulfat melalui intenaks
elektrostatik.Ekstraksi [Cug®s);]> menggunakan fasa padadta de
coco-CTAB telah dilakukan oleh Primasari [9]. Pada pitiae
Primasari, ekstraksi menggunakan sistem alir dekgéebalamata de
coco-CTAB 0,06 mm. Ekstraksi tersebut menghasilkan iefis
ekstraksi 55,5%. Pada penelitian ini dilakukan pgkatan ketebalan
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nata de cocosehingga diharapkan mampu mengekstraksi ion korsplek
tembaga (I) tiosulfat lebih banyak.

Nata de coco-CTAB diharapkan mampu mengikat ion
kompleks [Cu(80s),]* melalui interaksi elektrostatik. Interaksi
elektrostatik antara ion cetiltrimetilammonium ;§8:3(CHs)sN"]
dengan ion kompleks [Cu{S;),]* dipengaruhi oleh pH dan keberadaan
anion lain (counter ion) dalam larutan [10]. Pad4 gangat basa,
keberadaan ion [OHyang memiliki afinitas elektron tinggi dapat
menyebabkan ion kompleks [Cu(®),]> tidak berinteraksi secara
elektrostatik dengan ion [gHs3(CHs)sN'] padanata de coco. Pada
ekstraksi tembaga (I) tiosulfatmenggunakatn de coco-CTAB, pH
juga mempengaruhi kestabilan ion kompleks [GOB]® [6].
Kestabilan ion kompleks [CufSs);]> dipengaruhi jumlah mol ion
S,0,% di dalam larutan. lon 85> merupakan basa konjugat dari asam
tiosulfat: Tiosulfat akan berada dalam bentuk iq@Spada saat pH
diatas tetapan disosiasi asam tiosulfat ghKeitu 1,74 [11]. Jumlah
mol S0O;” yang semakin banyakdalam larutan menyebabkan ion
kompleks [Cu(80,),]> berada dalam kondisi stabil.

Penelitian ini difokuskan untuk mempelajari pendapH dan
jumlah nata de coco-CTAB terhadap efisiensi ekstraksi ion kompleks
[Cu(S:05),]*. pH yang digunakan adalah 4 sampai 9 yang merapaka
pH diatas tetapan disosiasi asam tiosulfat (pK&4). Pada penelitian
ini, jumlah CTAB dalam satu lembaata de coco belum tentu memadai
untuk ekstraksi [Cu(®,),]>. Oleh karena itu, dipelajari juga pengaruh
jumlahnata de coco-CTAB sehingga efisiensi ekstraksi maksimum.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumusé&berapa
permasalahan, yaitu sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaruh pH terhadap efisiensi ekstraksi
tembaga (I) tiosulfat?
b. Bagaimana pengaruh jumlaiata de coco-CTAB terhadap
efisiensi ekstraksi tembaga (I) tiosulfat

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebag#iit:
a. Metode ekstraksi fasa padat yang digunakan adaletoda
batch dengan perendaman 24 jam tanpa pengocokan
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b. Sampel yang digunakan adalah serbuk tembaga

c. Luas permukaamata de coco sebagai pengemban 22,84%cm
dengan diameter 3 cm dan ketebalan rata-rata 9925 m

d. Konsentrasi CTAB yang digunakan 0,4 mM

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagaikor
a. Mempelajari pengaruh pH terhadap efisiensi eksittakmpleks
tembaga (I) tiosulfat
b. Mempelajari pengaruh jumlatata de coco-CTAB terhadap
efisiensi ekstraksi tembaga (l) tiosulfat

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikaormasi
tentang pengaruh pH dan jumlasta de coco-CTAB terhadap efisiensi
ekstraksi tembaga (l) tiosulfat.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekstraksi Fasa Padat

Ekstraksi fasa padat merupakan teknik yang digun
padapemisahan suatu komponen dari komponen lain de
melibatkan fasa padat dan pelarut sebagai fas&k gjéfaProses
pemisahan komponen pada ekstraksi fasa padat dipdn
beberapa faktor, diantaranya ukuran komponen, muatd, jenis
pelarut dan karaktistik permukaan fasa padat [12].Pada ekstt
fasa padat, komponen yang ingin dipisahkan dapanhbaetuk
interaksi dengan permukaan fasa padat sehingga dagsahkar
[13]. Berdasarkan mekanisme yang terjadi antarapkor@n denga
fasa padat, ekstrakigisa padat dibagi menjadi 3 jenis yaitu [

. Interaksi Hidrofilik

Interaksi hidrofilik terdiri dari interaksi polgelar, dipo-dipol
dan ikatan hidrogen yang terjadi dalam fasa normahgar
melibatkan komponen polar, jenis pelarut cende nonpolar dan
fase diam yang bersifat polar [13Interaksi pole-polar pada fase
normal terjadi karena gugus polar dari suatu korepoyang ingir
dipisahkan berinteraksi denggagus polar pada permukaan f
padat [7].Salah satu contoh interaksi pofatar adalah interak
guercetin yang memiliki gugus fungsi hidroksiDH) dengarsilika
gel yang dimodifikasi etilendiaminlalam larutan kloroform pac
Gambar 2.1[14].

\ /G O O
0

-

7 ‘x‘z-‘_/*OH
v |

-

Gambar 2.1 Interaksi polapolar yang ditunjukkan oleh panah me
antara gugus hidroksil pada quercetin dan silidaygeg dimodifikas
etilendiamin sehingga bersifat polar [14].

4



b).

Interaksi hidrofobik

Interaksi hidrofobik merupakan interaksi nonpolang terjad
pada ekstraksi fasa terbaliteraksi hidrofobik mdbatkan
komponen yang bersifat cenderung nonpolar, pefaolar dan fas
diam yang bersifat nonpolar. Kompongang bersifat cenderur
nonpolaekan berinteraksi dengan fasa padat nonpolar meitkgna
kekuatan tarikmenarik yang dinamakan gaya van der Is atau
gaya dispersi sehingga dapat terekstraksi [13aSsdtu contoh fas
padat yang bersifat nonpolar adalah oktadesil (C5)

. Interaksi Elektrostatis

Interaksi elektrostatis sering ditemukan pada ekstr fase
padat penukar ion. Pada elstsi penukar ion, komponen bermue
positif (kation) atau negatif (anion) dapat dieaksi menggunaka
kolom berisi fasa padat dengan muatan ion yangwarian melalt
interaksi elektrostatik. Salah satu contoh intara&kekirostatik
terjadi pada ekstraksi senyawa amindNHR menggunakan silik
yang telah dimodifikasi gugus sulfonat sehinggarietan negat
[13]. Mekanisme retensi didasarkan pada daya telektrostatik
antara senyawa aminasM-R dengan gugus sulfonat pz
permukaan silika sepéeditunjukkan pada Gambar 2.2 [1.

= 13

@
50, H,N—F

o
57

|
l |

Gambar 2.2 Interaksi elektrostatik antara gugus kationsN*-R
analit dengan gugus sulfonat Siada permukaan silika [1

2.2 Maodifikasi Cetiltrimetilammonium Bromida pada Nata de coco

Pada penelitian ini, fasa padat yang digunakankumeengekstraks

tembaga (I) tiosulfat adalahata de coco.Nata de coco merupakan
selulosa bakterial dengan struktur kimia 1p4Glikosidik yang
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menghubungkan uniinit glukosa [16].Selulosa pachata de coco
memiliki gugus hidroksil sehingga dapat membentu&raksi hidrofilik
dengan senyawa yang bersifat polar N&8la de coco tersusun dari
nanofibril selulosa yang memiliki kemampuan perniléab tinggi
sehingga dapat menyerap air hingga 100 kali ukisemula [16].
Nanofibril selulosa memiliki lebar 4 sampai 7 nné][tlengan ketebale
serat 0,1x18m [17] dan lebar pori 100-700 A [18].

Nata de coco dapat dimodifikasi menggunakan cetiltrime-
ammonium bromida (CTAB) [9].CTAB merupakan surfakieationik
yang tergolong basa lemah jenuh dan mengandung &nionida (B)
[19]. CTAB tersusun dari atom nitrogen (N) yangnai&at 3 metil
(bersifat hidrofilik) dan satu rantai karbon pamjgibersifat hidrofobik
dengan struktur kimia ditunjukkan pada Gambar{20,21].

CH3
/ )
CHQ-(CH2)17_N*-CH3 Br
\
CH,
Gambar 2.3 Struktur Cetiltrimetilammonium Bromida (CTAB) [R

Surfaktan CTAB merupakan senyawa amonium kuaterner ;).
Muatan positif pada CTAB dipengaruhi pH dan kellasm anion lail
(counter ion) [22]. Kehadiran anion lain yang migmnafinitas elektror
lebih tinggi dibandingkan anion Biyang berinteraksi dengan i
cetiltrimetilammonium dapat menyebabkan pertukanatar anior[10].
Counter ion [Y] dengan konsentrasi dan afinitas elektron yanghl
besar dapat mengantikan anion][)0ada ammonium quartener melz
prinsip yang sama seperti pada resin penukar iatahSsatu conto
mekanisme pertukaran anion antara counter ichdéngan anion []
adalah pada reaksi Dye-$Ra’ dengan surfaktan CTAB vyai
ditunjukan pada reaksi (2.1) [23].

R : Dye-S@Na" + CTA"Br >Dye-SQ CTA" + NaBr (2.2)
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Konsentrasi CTAB yangligunakan pada penelitian ini ada
0,4mM yaitu konsentrasi dibawah konsentrasi misitskK KMK). Bila
konsentrasi CTAB dalam larutan dinaikkan diatas KMiaka CTAB
akan membentuk agregadiregat molekul sabun yang dinamakan n
[20]. Misel merupaka kumpulan molekul surfaktan yang beragre
membentuk struktur tertentu akibat permukaan antkamdi dalan
larutan yang telah jenuh [10]. CTAB dapat memberntikel diatas
KMK yaitu 9,3 x 10" M [21]. Padanata de coco-CTAB, ion
cetiltrimetilammonium [GeHs3(CHz)sN'] akan membentuk interak
polar-polar dengan selulosa packta de coco yang ditunjukkan pad
Gambar 2.4 sebagai berikut:

OH

CH,

\.II /
—9~- CH,- (CH,);,~N'-CH, Br’

CH,

Gambar 2.4 Interaksi polapolar yang ditunjukkan oleh garis mei
antara gugus hidroksil pada selulogata de coco dengan ion
cetiltrimetilammonium [GeHa3(CHz)sN'].

2.3 Tembaga (I) Tiosulfat
Unsur Tembaga, Cu memiliki konfigurasi elektron]is'3d'°

[24,25].
Wttty

cuiay [T




Cu dapat terionisasi menghasilkan 3 bentuk bilanglsidasi, yaitu

Cu ", ct* dan Cd' [25]. Keberadaan tembaga dengan bilangan

oksidasi satu ( Cli) sangat tergantung dari ligan dan pelarut yang

digunakan [26]. Cli dapat membentuk kompleks dengan ligan dan
pelarut yang sesuai, seperti klorida, amonia, Hasudan sianida

[27]. Kompleks C4' yang terbentuk memiliki empat bilangan

koordinasi dengan lima struktur geometri yang edebtergantung jenis

ligan yang mengikat [24].

Tembaga dapat dilarutkan mengunakan larutan garasulfat.
Pelarutan tembaga dengan garam tiosulfat telahaaieajternatif yang
lebih baik karena memiliki beberapa kelebihan ygg] :

» Tiosulfat memiliki toksisitas yang sangat rendahar&n-garam
tiosulfat seperti Ng K*, NH,", dan C&' bersifat biodegradable dan
dianggap tidak berbahaya oleh Work Safe Australia.

» Tiosulfat memiliki potensi untukecovery berbagai macam bijih

emas, bijih tembaga dan bijih karbon
Pada penelitian ini, pelarut yang digunakan adatamonium tiosulfat.

Tembaga yang dilarutkan dengan ammonium tiosd#pat
membentuk ion kompleks tembaga (I) tiosulfat [6tdEesarkan pada
reaksi (2.2) dan (2.4), tembaga (1) tiosulfat méintetapan kestabilan
pembentukan ion kompleks (2.3) dan (2.5) [7] :

Cu'+ S0 —CuS0O; k =5,37.10 (2.2)

_ [Cus,05 1 = _
ki=remie, 00 7= 937 - 10 (2.3)
CuSOs+ S0 =[Cu($05),]*> k, = 3,46 . 16 (2.4)

_ [Cu(S;03 ), I*~
ko kz_[cuszo3] -[S;0; 2]

=1,86. 167 (2.5)
Berdasarkan persamaan diatas, kestabilan ion lekpgkembaga (1)
tiosulfat yang terbentuk dipengaruhi oleh keberadaa SO;* dengan
jumlah berlebih dalam larutan.



lon tiosulfat memiki sifat metastabil dan cenderumgngalami
dekomposisi kimia dalam larutan air. Keberadaan tiosulfat dalam
larutan dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang miif29]:
=  Kemurnian air
= Konsentrasi tiosulfat,larutan tiosulfat dengan lemtsasi kurang
dari 0,01M lebih cepat terurai dibandingkan dendmmtan
diatas 0,1M
=  pH larutan
= Keberadaan logam dan paduan tertentu
=  Keberadaan oksigen dan oksigen terlarut

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberadaanSi®g” dalam
larutan adalah pH [4]. lon 85" merupakan basakonjugat dari asam
tiosulfat yang mengalami reaksi disosiasi. Asansuifat merupakan
asam lemah sehingga dapat terdisosiasi menghasatkiam (A) dan
H,O" apabila pH diatas tetapan disosiasi asam tiosulfa€a).
Mekanisme reaksi disosiasi asam tiosulfat diturgukbada persamaan
(2.6) dan (2.7). Harga tetapan disosiasi asamlfaisditunjukkan pada
persamaan (2.8) dan (2.9) [11]:

H25203 + Hzo = HSZO:g_ + H30+ka]_=0,3 (26)
HS,05 +H,0 5 S,05% + H,O" Ka,=2,5 x 10° (2.7)
_ [H30%][HS;057]  _
Ka;= W =0,3 (28)
2_
Kap= B0 020 1 =55 x 16 (2.9)
C Z—KalKaZ
29 — H;S,0
[S:057] = [H30+]2-2|-[§{33E)+]K31+Ka1Kaz (2.10)



Melalui persamaan (2.10) diatas, iopO$ akan terbentuk ketika pH
diatas tetapan disosiasi asam tiosulfat @Kaitu 1,74 [11]. Namun,
pada suasana yang sangat asam, igB;°Sdapat terdekomposisi
menjadi sulfur dioksida dan endapan sulfur sepeatia persamaan
(2.11) (2.12) dan (2.13) [4,30]:

55052 + 6H'> 2S + 2506 + 3H:,0 (2.11)
S0+ H'> S + HSQ (2.12)
3507 + 2H'> 4S + 2S@ + H,0 (2.13)

Dekomposisi tiosulfat menyebabkan jumlamn SO sebagai ligan
bebas berkurang sehingga kestabilan kompleks FOg($ dapat
terganggu [30].Endapan sulfur yang dihasilkan dari dekomposisi ion
tiosulfat dapat mempengaruhi proses pengukuran kompleks
[Cu(S:05),]* dalam larutamenggunakan spektroskopi serapan atom.

2.4 Ekstraksi Kompleks Tembaga (I) Thiosulfat

Ekstraksi tembaga dapat dilakukan dengan beberapadm seperti
metode ekstraksi cair-cair untuk mengekstraksit@nbaga (1) sianida
menggunakan CTAB sebagai pereaksi [31]. Ekstraksisebut
menghasilkan efisiensi ekstraksi 97,44% pada pH @éngdn
perbandingan mol ion tembaga (I) sianida:CTAB Ei&straksi tembaga
menggunakan fasa padat juga telah dilakukan olemapari [9].
Ekstraksi tersebut menggunakaata de coco modifikasi CTAB sebagai
fasa padat untuk mengekstraksi tembaga () tiosufada penelitian
primasari [9], proses ekstraksi dilakukan dengastem alir yang
menghasilkan efisiensi ekstraksi optimum 55,5% dangpo recovery
kompleks tembaga(l) tiosulfat menggunakan ion tfasumencapai
8,49% pada konsentrasi 1,25mM.

Pada penelitian yang dilakukan Aziz [32] dipelajgengaruh
konsentrasi CTAB yang digunakan untuk modifikaeta de coco. Hasil
penelitian menunjukkan efisiensi ekstraksi maksimiiperoleh pada
saat konsentrasi CTAB dibawah KMK vyaitu 0,4 mM szlre66,08%.
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Melalui penelitian tersebut, diketahui bahwa satatu faktor yang
mempengaruhi hasil ekstraksi adalah jumlah gugusHEgCH:)sN"]
yang ada padaata de coco. Secara stokiometri diperlukan tiga mol
[C16H33(CH3)sN'] untuk mengekstraksi satu mol tembaga (1) tiosulfa
sehingga pada penelitian ini juga dipelajari junmata de coco-CTAB
hingga diperoleh efisiensi ekstraksi maksimum. Mekae pengikatan
[C1eH33(CH3)sN'] dengan ion kompleks tembaga (I) tiosulfat
ditunjukkan pada persamaan (2.14) sebagai bed&jt [

3[C1eH33RsN Br]+[Cu(S;05)2]*=[(C16H33RaN)sCu(S05)-]+3Br (2.14)
Keterangan : R = CH

Keberhasilan ekstraksi tembaga (1) tiosulfat memggfannata de coco-

CTAB dapat diketahui melalui efisiensi ekstraksfisiensi ekstraksi
dinyatakan dalam presentase dan ditentukan demgsmbandingkan
massa analit yang terekstrak dengan massa anaiit. dfisiensi
ekstraksi dapat diketahui melalui persamaan (2115):

Eeo= [t 100 % (2.15)
0

Dengan :

Wo : Massa tembaga awal sebelum ekstraksi (mg)

W, : Massa tembaga yang tidak terekstraksi (mg)

E (%) : Efisiensi ekstraksi

Nilai Wy, dan W dapat diketahui melalui pengukuran menggunakan
instrumen Spektroskopi Serapan Atom (SSA).
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium kimia Analitidan kimia
Anorganik, Jurusan Kimia, Fakultas MIPA, Universit8rawijaya
selama tiga bulan mulai dari bulan Juli sampai &aper 2013.

3.2 Bahan Penelitian
Bahan-bahan kimia yang digunakan dalam penelitiglalah

cetiltrimetilammonium bromida (CTAB), ammonium tigkat, natrium
hidroksida, asam klorida, asam sulfat dari meraklet kjedahl, K-Na
tartat, reagen Nestler, aquades bebas minerallfatiyeserbuk tembaga
dannata de coco.

3.3 Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara [aralatan gelas

yang umum digunakan pada penelitian kimia, neracditkk (OHAUS
AR 2130), pH meter (Hanna WTW), oven (Memmert),
Spektrofotometer Serapan Atom merek Shimadzu tié&800.

3.4 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap rarn:
Pembuatamata de coco sebagai fasa padat
Preparasi CTAB padaata de coco
Pembuatan kompleks tembaga (1) tiosulfat
Pembuatan kompleks tembaga (1) tiosulfat pada erlpH
Ekstraksi kompleks tembaga (1) tiosulfat pada bgsabpH
Ekstraksi kompleks tembaga (1) tiosulfat pada bgaba
lembanata de coco-CTAB pada pH optimum
7. Analisis data

S0 sONE

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1PembuatarNata de Coco sebagai Fasa Padat

Air Kelapa sebanyak 9 L dipanaskan hingga mendidimudian
ditambahkan 90 g gula pasir, 27 g (30O, dan 3 g asam sitrat sambil
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diaduk. Air kelapa yang telah mendidih selanjutojimang ke dalam
masing-masing cetakan berukuran 20x30cm dan laggditutup rapat
menggunakan koran. Setelah didinginkan selama 6 ptin larutan
diatur hingga pH 4 menggunakan asam asetat glasialtan kemudian
ditambahkan statesicetobacter xylium sebanyak 100mL pada masing-
masing cetakan dan ditutup rapat dengan koran k&etdiletakan di
tempat stabil dan kering selama 10 hari. Setelahalkl) nata de coco
dicuci bersih dengan NaOH 0,05M dan akuades himpg§i&@. Setelah
pencuciannata de coco dikeringkan dalam oven bersuhu @5selama

3 jam. Nata de coco kemudian didinginkan dan dicetak dengan ukuran
diameter 3cm.

3.5.2 PreparasiNata de coco dengan CTAB

Nata de coco dengan diameter 3 cm sebanyak 85 lembar direndam
dalam larutan CTAB 0,4 mM 850 mL selama 24 jdvata de coco
kemudian dikeringkan dalam oven bersuh?@&elama 1,5 jam dan
diukur ketebalan menggunakan mikrometer skrup.

3.5.3 Pembuatan Larutan Tembaga (I) Tiosulfat

Padatan ammonium tiosulfat ditimbang sebanyak 14,82
kemudian dilarutkan dengan aquades dan diaduk depgagaduk
magnet hingga larut. Larutan ammonium tiosulfaimidian ditambah
serbuk tembaga sebanyak 1,500 g dan diaduk denggnetik stirer
dalam kondisi tertutup. Pengadukan dilakukan hinggana logam
tembaga memudar.Tembaga yang tidak larut disaramg filtrat yang
diperoleh diencerkan dengan aquades dalam labul@umL. Larutan
kemudian dipipet 1 mL dan diencerkan dengan acguadéam labu
ukur 100 mL. Konsentrasi tembaga (l) tiosulfat dalarutan ditentukan
berdasarkan absorbansi yang diperoleh dari pengakenenggunakan
instrumen SSA.
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3.5.4 Pembuatan Larutan Tembaga (l)Tiosulfat pada Brbagai pH

Larutan tembaga (1) tiosulfat dipipet sebanyak mJ5 kemudian
ditambah HCI 0,01 M atau NaOH 0,1 M sesuai pH ydingginkan dan
diencerkan dengan aquades dalam labu ukur 250 nanséhtrasi
tembaga (I) tiosulfat dalam larutan ditentukan beedkan absorbansi
yang diperoleh dari pengukuran menggunakan instnus&A.

3.5.5 Ekstraksi Tembaga () Tiosulfat pada BerbagapH

Satu lembamata de coco dengan diameter 3 cm dan ketebalan
9,25mm ditambah larutan tembaga (l) tiosulfatpg&pH 4 sampai 9
sebanyak 25 mL. Ekstraksi dilakukan secara tripengdn cara
perendaman selama 24 jam tanpa pengocokan. Faskeraindian
dianalisis dengan instrumen SSA pada325nm untuk mengetahui
absorbansi yang diperoleh. Konsentrasi tembagatigulfat yang
tersisa dalam larutan ditentukan berdasarkan adéssrb dari
pengukuran menggunakan instrumen SSA.

3.5.6 Ekstraksi Tembaga (I) Tiosulfat pada BerbagalLembar Nata

de Coco

Nata de coco-CTAB sebanyak 1; 2; 3; 4; 5 dan 6 lembar
dimasukkan dalam erlenmeyer dan ditambahkan kompgkrkbaga (1)
tiosulfat 8 ppm sebanyak 25 mL. Ekstraksi dilakukanara triplo pada
pH optimum. Fasa air dianalisis dengan SSA padad25nm untuk
mengetahui absorbansi yang diperoleh. Konseneagidga (1) tiosulfat
yang tersisa dalam larutan ditentukan berdasarkasorbansi dari
pengukuran menggunakan instrumen SSA.

3.6 Analisa Data

a. Konsentrasi tembaga (I) tiosulfat awal dan aklibagi dengan
volume larutan (25mL) untuk memperoleh massa temb&gl dan
massa tembaga yang tersisa dalam larutan. Masdaganyang
terekstraksi diperoleh dari selisih massa tembagal aikurangi
massa tembaga yang tersisa dalam larutan. Efisieksiraksi
dinyatakan dalam presentase (%) yang ditentukangaden
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membandingkan massa tembaga terekstraksi dan nembmga
awal.

Data yang diperoleh pada prosedur 3.5.5 dapatad kurva
hubungan antara pengaruh pH dengan efisiensi k&stembaga
() tiosulfat. Dari kurva tersebut dapat ditentukpAl optimum
untuk ektraksi tembaga (1) tiosulfat.

Data yang diperoleh pada prosedur 3.5.6 dapabatli kurva
hubungan antara jumlahata de coco-CTAB dengan efisiensi
ektraksi tembaga (1) tiosulfat.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi tembaga (I) tiosulfat dilakukan menggamakta de
coco-CTAB. Nata de coco-CTAB digunakan untuk mengekstraksi
kompleks tembaga (I) tiosulfat 8 ppm 25 mL. Proslestraksi tembaga
(1) tiosulfat menggunakan sistem batch melaluepdaman selama 24
jam tanpa pengocokan. Pengaruh pH dipelajari patlad gsampai 9
untuk mengetahui pH optimum pada ekstraksi temijagasulfat. pH
larutan tembaga (I) tiosulfat diatur dengan caraamgahkan larutan
HCI 0,01 M atau NaOH 0,1 M hingga diperoleh pH ydiigginkan.

4.1 Pengaruh pH pada ekstraksi Tembaga (I) Tiosulta

Pada penelitian ini pengaruh pH yang diamati adpldh sampai
pH 9. Gambar 4.1 menyajikan hasil penelitian pemygH terhadap
efisiensi ekstraksi tembaga (l) tiosulfat 8 ppm 25m

100(‘)’/0 —¢— Nata de Coco-
90% CTAB

80% - 4% - Nata de Coco
70%

60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Efisiensi Ekstraksi

pH
Gambar 4.1 pengaruh pH terhadap efisiensi ekstraksi temk{fga
tiosulfat padanata de coco-CTAB dannata de coco non modifikasi

Pada pH 4, ekstraksi tembaga (I) tiosulfat dengam@ de coco-
CTAB menunjukan efisiensi ekstraksi sebesar 30%gaenmassa
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tembaga yang terekstraksi ditunjukkan pada Taldel Menurut thesis
yang ditulis Xinming [30], ion $s* dapat terdekomposisi pada pH
yang sangat rendah (pH asam). Dekomposisi terselemghasilkan
sulfur dioksida dan endapan sulfu)(Sesuai persamaan reaksi (2.11),
(2.12) dan (2.13) [6]. Endapan sulfur yang terblentdapat
menyebabkan penurunan mol iopO$  dalam larutan yang dapat
mempengaruhi kestabilan ion kompleks [G@$,]*>. Endapan sulfur
juga dapat memberikan gangguan dalam SSA sehingasil h
pengukuran tidak valid. Pada pH 5 sampai 9 deksisptiosulfat tidak
terjadi yang ditunjukkan dengan tidak ada endapaiih p(S) pada
larutan. Pada pH 5 sampai 9, keberadaanigh;Sdalam larutan
semakin tinggi sehingga ion kompleks tembaga @¢huifat stabil dalam
larutan.

Tabel 4.1. Perbandingan massa tembaga yang terekstraksi amleng
massa CTAB padaata de coco untuk pH 4 sampai 9

pH Massa Rata-rata massa Cu yang Massa CTAB
Cu awal terekstraksi padanata de
(mg) nata de coco nata-CTAB coco (mg)
(mg) (mg)

4 0,16 0,05 0,05 1,04

5 0,14 0,02 0,03 1,04

6 0,15 0,03 0,03 1,04

7 0,15 0,03 0,03 1,04

8 0,16 0,06 0,06 1,04

9 0,15 0,06 0,05 1,04

Pada pH 4 sampai 9, efisiensi ekstraksi tembagatighulfat
menggunakamata de coco sama denganata de coco-CTAB. Tabel
4.1 menunjukkan bahwa massa tembaga yang terekispattanata de
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coco-CTAB tidak berbeda dengamata de coco. Efisiensi ekstraksi
yang sama tersebut disebabkan CTAB paaia de coco dimungkinkan
berada dalam spesi kompleks netral dengan anigfi{{ICHz)sN"A7.
Hal tersebut menyebabkan ion kompleks [GO(B]> tidak dapat
berinteraksi secara eletrostatik dengan iopHE&(CHs)sN'] sehingga
hanya teradsorpsi secara hidrofilik pada permukaatade coco.

Interaksi  elektrostatik antara ion cetiltrimetilammum
[C16H33(CHz)sN'] dengan ion kompleks [Cuﬁeg)z]s' dipengaruhi oleh
pH dan keberadaan anion lain (counter ion) dalaratda [10,22].
Keberadaan counter ion dalam larutan dapat meniahapersaingan
anion untuk berikatan dengan ion;§8:3(CHs)sN*]. Persaingan anion
tersebut dapat dipengaruhi oleh afinitas elektronatan dan ukuran
anion [23]. Pada pH 4 sampai 6, dalam larutan teal@ tiosulfat
terdapat ion kompleks [CufS;);]* , ion $Os*dan anion klorida ( C))
akibat penambahan asam klorida. Keberadaan iosebhagai counter
ion dapat menyebabkan persaingan anion dengan 0 Br dan
[Cu(S:05),]*> dalam berikatan dengan ion 1fH:5(CHs)sN'] . lon CI
memiliki afinitas elektron-349kj/mol yang lebih ¢gi dibandingkan Br
~ ( -325kj/mol ) [33] dan muatan yang lebih rendabagidingkan ion
S,05”sertakompleks [Cu®;),]*. lon CI akan bersaing dengan
[Cu(S03),* danion$Os*menggantikan ion Br melalui mekanisme
reaksi yang hampir sama dengan resin penukar iqertseyang
ditunjukkan pada persamaan (2.1) [23]. lon 16fGs(CHs)sN]
cenderung berinteraksi dengan ion’ @henghasilkan spesi netral
[C16H33(CHs)sN'CI]. Oleh karena itu, ion kompleks [Cu(®);]* hanya
teradsorpsi secara hidrofilik pada permukaamte de coco tanpa
interaksi elektrostatik dengan J{Es3(CHz)aN"].

Pada pH 7, dalam larutan tembaga (1) tiosulfat hateydapat ion
S,05” dan[Cu($03),]*. Namun karena ion Bipada CTAB memiliki
afinitas elektron yang lebih tinggi maka ion ;§8s3(CHs)sN"]
cenderung berinteraksi dengan ion” BrPada pH 8, dalam larutan
tembaga (l) tiosulfat terdapat ionCB”> ,[Cu(S0s),]> , dan anion
hidroksil (OH) akibat penambahan larutan natrium hidroksidaONg
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Namun karena [Of 1. 10 ® M masih lebih rendah dibandingkan
konsentrasi CTAB padaata de coco 9,5 . 1 M maka ion
[C16H33(CH3)sN™] tetap berinteraksi dengan ion Bkeberadaan ion OH
dengan konsentrasi yang tinggi sebagai counterdapat menyebabkan
ion [CieH33(CHs)sN'] pada CTAB cenderung berinteraksi dengan OH
menghasilkan spesi kompleks netral ;33 (CHs)sN'OH].  Spesi
[C16H33(CH3)sN"OH] memiliki  kepolaran yang lebih rendah
dibandingkan spesi [gHz3(CHs)sN"CI dan [GeHsa(CH3)sN Br] [10].
Dengan demikian, pada pH 9 efisiensi ekstraksi tayab(l) tiosulfat
menggunakan nata de coco-CTAB cenderung lebih rendah
dibandingkan dengamata de coco.

4.2 Pengaruh jumlahNata de coco-CTAB pada Ekstraksi Tembaga
(I) Tiosulfat

Efisiensi ekstraksi tembaga (I) tiosulfat pada pthdalah 34%,
sehingga pH 8 digunakan sebagai pH optimum untuigg®h jumlah
nata de coco-CTAB. Pada pengaruh jumlahata de coco-CTAB,
digunakan fasa padat dari 1 sampai 6 lembar untekgekstraksi
tembaga (I) tiosulfat. Hasil dari penelitian infudijukkan pada Gambar
4.2 yang menjelaskan bahwa peningkatan jumkth de coco-CTAB
pada pH 8 menyebabkan efisiensi ekstraksi tembagzeqingkat.

‘5 100%
S gow
g oo —
X 60%
2 40%
I
D 20%
L
0%
1 2 3 4 5 6

jumlah nata de coco-CTAB (lembar)
Gambar 4.2. Efisiensi ekstraksi tembaga (I) tiosulfat mengdwma
nata de coco-CTAB pada pH 8
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Padanata de coco-CTAB 1 sampai 4 lembar, peningkatan jumieata

de coco-CTAB dapat meningkatkan efisiensi ekstraksi iormpteks
[Cu(S$05),]>. Hal ini disebabkan keberadaan ion Olhampu
meningkatkan kepolaranata de coco-CTAB. Namun, apabila jumlah
nata de coco-CTAB ditingkatkan menjadi 5 sampai 6 lembar, efsi
ekstraksi tembaga (1) tiosulfat tidak bertambalesgyang ditunjukkan
pada Tabel 4.2. Hal tersebut disebabkan karengapem dari massa
CTAB yang terdapat padaata de coco. Peningkatan massa CTAB
padanata de coco ke 4, 5 dan 6 lembar yang ditunjukkan pada Tdbel
2 menyebabkan adsorpsi ion kompleks [GOB]*> secara hidrofilik
pada permukaamata de coco terhalang.Oleh karena itu,peningkatan
jumlah nata de coco-CTAB dari 4 sampai 6 lembar menyebabkan
efisiensi ekstraksi tembaga (1) tiosulfat tetap &am

Tabel 4.2.Perbandingan massa tembaga yang terekstraksirdenga
massa CTAB padaata de coco

Lembar Rata-rata massa Cu Massa CTAB
awal (mg)  padaatadecoco-  Padanatade
CTAB (mg) i
1 0,16 0,04 1,04
2 0,16 0,09 2,08
3 0,16 0,11 3,12
4 0,16 0,13 4,16
5 0,16 0,13 5,20
6 0,16 0,14 6,24
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Keberadaan CTAB padaata de coco tidak berpengaruh terhadap

ekstraksi tembaga (I) tiosulfat. Berdasarkan hpsitelitian, efisiensi
ekstraksi tembaga(l) tiosulfat dipengaruhi oleh lpkutan dan jumlah
nata de coco-CTAB. Efisiensi ekstraksi satu lemipata de coco-
CTAB diperoleh pada pH optimum 8 dengan 34%. Ptz jumlah
nata de coco-CTAB pada 1 sampai 4 lembar dapat meningkatkan
efisiensi ekstraksi tembaga (l) tiosulfat. Efisiee&straksi optimum
dicapai pada lembar ke 4 dengan 85%.

5.2 Saran

Efisiensi ekstraksi tembaga (I) tiosulfat dapatnditatkan dengan
cara menganti proses ekstraksi. Proses ekstraksiaga (I) tiosulfat
dapat diganti dengan sistem alir maupun sistem hbatengan
pengocokan sehingga efisiensi ekstraksi meningkat.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Pembuatan Larutan

A.1 Cetiltrimetilammonium Bromida CTAB 0,4mM
Cetiltrimetilammonium Bromida (CTAB) ditimbang setyak

0,1457 g kemudian dilarutkan dengan aquades darcetiean dalam

labu ukur 1000 mL.

A.2 Natrium Hidroksida 0,1M
Natrium hidroksida 2 gram dilarutkan dengan aquades
diencerkan dalam gelas kimia hingga volume 500 mL

A.3 Natrium Hidroksida 0,05M
Larutan natrium hidroksida 0,1M sebanyak 2,5 mLardibah
agquades hingga volume 500 mL dalam gelas kimia.

A.4 Asam Klorida 1M

Asam klorida dengan konsentrasi 37% dipipet seda®ya mL
kemudian diencerkan dengan aquades hingga volur@enlO dalam
gelas kimia.

A.5 Asam Klorida 0,01M
Asam klorida 1M dipipet sebanyak 1 mL kemudian dexkan
dengan aquades hingga volume 100 mL dalam gelda.kim

A.6 Destruksi Larutan CTAB 0,4mM dan CTAB Sisa Pereadaman
Nata de Coco

Larutan CTAB 0,4 mM sisa perendaman sebanyak 50 mL
dimasukkan ke dalam labu kjeldhal dan ditambah aeriggram tablet
khjedahl, batu didih serta 0,8mL %0, pekat. Larutan kemudian
dipanaskan hingga berubah warna menjadi hijau Herhalu
didinginkan.Setelah dingin, larutan ditambah NaOdkat tetes demi
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tetes hingga membentuk endapan hijau tua. Endagrandian disaring
dan filtrat diencerkan dengan aquades hingga tbatdes.

A.7 Pembuatan larutan NH," 100 ppm

Padatan NECI sebanyak 0.0297 gram dilarutan dalam akuades
dengan bantuan spatula. Larutan/8H kemudian dimasukkan dalam
labu takar 100 mL dan ditambahkan akuades hinggdatebatas
(dikocok hingga homogen).

A.8 Pembuatan larutan NH,’dengan konsentrasi 0,5 ; 1 ; 1,5 ;2

dan 2,5 ppm

Larutan NH* 100 ppm dipipet masing-masing 0,5;1;1,5;2;2,5 mL
dan dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL. Lardtamudian
ditambahkan akuades hingga tanda batas dan dikoogga homogen.
Larutan NH'dengan konsentrasi 0,5 ; 1 ; 1,5 ;2 dan 2,5 ppsinga
masing dipipet 5SmL ke dalam tabung reaksi dan dithvkan K-Na
tartat sebanyak 0,5 mL. Setelah dikocok dan dideami&0 menit,
larutan ditambah 0,5mL reagen nestler dan didiankanbali selama
10 menit. Setelah didiamkan, larutan ditambah agsia mL dan
dikocok hingga semua larutan homogen. Absorbansitda diukur
menggunakan spektrofotometer Ultraviolet-Visiblelgpa 395 nm dan
dibuat kurva baku untuk mengetahui persamaan liggsuai hukum
Lamber-Beer.

A.9 Penentuan N total

Larutan hasil destruksi CTAB 0,4 mM awal dan CTABas
perendamamata de coco sesuai metode 3.5.2 dipipet 5mL ke dalam
masing-masing tabung kemudian ditambah K-Na ta¢dtanyak 0,5
mL. Setelah didiamkan 10 menit, larutan ditamb&mQ, reagen nestler
dan didiamkan kembali selama 10 menit. Larutan kiamuditambah
akuades sebanyak 5 mL dan dikocok hingga homogetelah
homogen, larutan dianalisis menggunakan spektnoietier Ultraviolet-
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Lampiran B. Perhitungan
B.1 Pembuatan larutan NaOH 0,1M

mol NaOH =otmmol 5601 = 50mmol
massa NaOH = 50mmo|40mg = 2000mg~2g
B.2 Pembuatan NaOH 0,05M

V NaOH 1M = (500m| . 0,05 M)/ 0,0lM

V NaoH 1M = 25mL

B.3 Pembuatan HCI 1M
_(0,37. 1,16g/mL . 1000mL)

mol HCI 37%
36,5g/mol
=11,76 mol
[HCI] per L =11,76 M
V HCI 37 % =(100.1M)/11,76 M
V HCI 37% =8,5mL

B.4 Pembuatan larutan HCI 0,01 M
Vel 1m = (100 mL . 0.01 M )/AM
Vel im = 1mL

B.5 Pembuatan CTAB 0.4mM
mol CTAB  =4X107'mol "1 4 % 10~*mol

L
massa CTAB = x 10~*mol. 22226 = 0,1457 g

B.6 Pembuatan Ammonium tiosulfat 1M
massa (NB,S,0:= 222 0,1L =0,1mol

massa (NB),S,0s= 0,1mol =14,821¢g

148 21g

B.7 Pembuatan larutan CuSQ.5H,0 500ppm

200m8 4 5omL

massa Cu e
1000ml
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=50mg

m0| Cu2+ = _SOL
63.55mg/mmol
=0.787 mmol

mol CuSQ. 5H,0 = mol Cu**

_ 249,68mg
massa CuS9O5H,0 =(0,787mmol. T

= 196,498 mg0.196g

B.8 Pembuatan larutan CuSQ.5H,0 1, 5, 10, 15 dan 20 ppm dari
larutan CuSO,. 5H,O 500 ppm

Contoh perhitungan pembuatan larutan CUSIYO 1 ppm dari larutan

CuSQ.5H,0 500ppm dalam labu takar 100mL

V cusoa 5H20 (100mL . 1ppm) / 500ppm
V cusoa.5H20 = 0,2mL

Tabel . B.1. Pembuatan larutan CuggH,O 1, 5, 10, 15 dan 20 ppm

CuS0O,. 5H,0 Volume yg Volume Labu
(ppm) dipipet (mL) takar (mL)
1 0,2 100
5 1 100
10 2 100
15 3 100
20 4 100

B.9 Pembuatan larutan NH,” 100 ppm

massa Nif — =—8  100mL  =10mg
1000mL
+ 10mg _
mol NH, —m = 0.556 mmol
mol NH,CI = mol NH,"
53.5mg

massaNHClI = 0,556mmol . = 29,7 mg-0,03g

mmol
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B.10 Pembuatan larutan NH" 2,4,6,8 dan 10 ppm dari larutan NH"

100 ppm

Contoh perhitungan pembuatan larutan,N2ppm dari larutan Nif

100ppm dalam labu takar 50mL

V NH4"
V NH,*

(50mL . 2ppm) / 100ppm
1mL

Tabel . B.2. Pembuatan larutan NH2,4,6,8 dan 10 ppm

NH4CI (ppm) Volume yg Volume Labu
dipipet (mL) takar (mL)
2 1 50
4 2 50
6 3 50
8 4 50
10 5 50

B.11 Perhitungan massa CTAB dalam 1 lembaNata de Coco

+ _ 5,074mg/L
[NH, ] awal TV reasy
=1,4094mmol /L
[NH," ] dalam 30 lembar 3621ppm
3621mg
[NH," ] dalam 30 lembar =L
18mg/mmol

=1,006 mmol/L
4.107* M . 1,006mmol/L

[CTAB} dalam 30 lembar .5
1,4094mmol/1

=2,85.107* M

Mol CTAB dalam 30 lembar  2,85.10~* mmol/ml . 300ml
= 0,0855 mmol

Massa CTAB dalam 30 lembar = 0,0855mmol . 364,36mwl
=31,15mg

Massa CTAB dalam 1 lembar = 31,15mg/30 lembar
=1,038mg
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Lampiran C. Skema Kerja
C.1 Pembuatan Larutan Tembaga (I) Tiosulfat

[Serbuk Tembaga ]

-Ditimbang sebanyak 1,5 gram

-Ditambah ammonium tiosulfat 1 M

-Diaduk dengan pengaduk magnet hingga serbuk
tembaga berwarna putih pucat

-Disaring dengan kertas saring halus

[ Fi

[trat ]

-Diencerkan dengan akuades hingga volume 100mL
menggunakan labu takar

-Diukur absorbansi dengan Spektrofotometer
Serapan Atom untuk menentukan konsentrasi
larutan tembaga (I) tiosulfat.

| Hasil I
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C.2 Ekstraksi Tembaga (I) Tiosulfat pada pH 4,5,6,,B dan 9
menggunakannata de coco-CTAB

[ Cu () tiosulfat 8 ppm pada pH 4,5,6,7,8 dan 9 ]

-Dipipet sebanyak 25mL menggunakan pipet velum
-Dipindahkan ke dalam erlenmeyer 50mL

-Diukur absorbansi menggunakan Spektrofotomete
Serapan Atom untuk menentukan konsentradi awa

Ditambah Inata de coco- Ditambah 1nata de coco
CTAB

-Diekstraksi dengan cara didiamkan selama 24 jam
pada suhu ruang

[ Fasa cair pada pH 4,5,6,7,8 dan 9 ]

-Diukur absorbansi menggunakan Spektrofotometer
Serapan Atom untuk menentukan

konsentrasi larutan tembaga (1) tiosulfatg/an
tersisa (masing-masing prosedur dilakukan

triplo).

| Hasil I
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C.3 Pengaruh Jumlah CTAB pada nata de coco terhadaikstraksi
Cu (1) tiosulfat

[ Cu () tiosulfat 10 ppm pada pH optimum]

-Dipipet sebanyak 25mL menggunakan pipet velum
-Dipindahkan ke dalam erlenmeyer 50mL

-Diukur absorbansinya menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom untuk menemtuka
Konsentrasi awal.

Ditambahnata de coco-CTAB
dengan jumlah 1,2,3,4,5 dan 6
lembar

-Diekstraksi dengan cara didiamkan selama@¥ |
pada suhu ruang

[ Fasa cair pada 1,2,3,4,5dan 6 lembar ]

-Diukur absorbansinya menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom untuk menemtuka
konsentrasi larutan tembaga (1) tiosulfatgyan
tersisa (masing-masing prosedur dilakukaohatyi

| Hasil I
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Lampiran D. Data Penelitian

D.1 Data Konsetrasi CuSQ.5H,0 dan absorbansi

Larutan Baku [CuS©5H,0]
Konsentrasi CuSgbH,O (ppm) Absorbansi

0 -0,0002
5 0,2056
10 0,3926
15 0,5607
20 0,7104
25 0,8239

1
7 0.8
g
9 0.6
(@)
g 04 y = 0.033x + 0.034
< 0.2 R2=0.990

0

0 10 20 30

Konsentrasi CuSQ,.5H,0 (ppm)

Gambar D.1 Kurva hubungan konsentrasi ion tembaga dengan
absorbansi

35



D.2 Data Hasil Ekstraksi

D.2.1 Ekstraksi Tembaga (I) Tiosulfat menggunakan ata de coco-
CTAB pada pH 4 sampai 9

Massa Massa Cu akhir Efisiensi Efisiensi
oH Cu (mg) Ekstraksi (%) Ekstraksi

awal rata-rata

(mg) 1 2 3 1 2 3 (%)
4 0,6 0,11 0,11 0,10 32 29 34 32
5 0,14 0,11 0,12 0,12 20 18 18 19
6 0,5 0,12 0,12 0,11 18 19 21 19
7 0,15 0,12 0,12 0,12 22 22 21 21
8 0,6 0,10 0,21 0,11 36 34 33 34
9 0,15 0,11 0,10 0,10 29 34 32 32

D.2.2 Ekstraksi Tembaga (I) Tiosulfat menggunakamata de coco
pada pH 4 sampai 9

Massa Cu akhir ~ Efisiensi Ekstraksi Efisiensi

Massa (mg) (%) Ekstraksi

D ° 0 rata-rata
(mg) 1 2 3 1 2 (%)

4 0,16 0,12 0,11 0,10 27 30 34 30

5 0,14 0,12 0,12 0,12 15 19 14 16

6 0,15 0,12 0,12 0,12 18 18 19 18

7 0,15 0,13 0,12 0,12 16 18 22 18

8 0,16 0,10 0,10 0,09 37 36 42 38

9 0,15 0,08 0,10 0,09 46 33 41 40
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D.2.3 Ekstraksi Tembaga (l) Tiosulfat menggunakamata de coco-

CTAB pada jumlah 1 sampai 6 lembar

Massa Massa Cu akhir Efisiensi Efisiensi
- .
i o 9S00 Sers
1 2 3 1 2 3

(mg) (%)
1 0,16 0,11 0,12 0,12 28 25 27 27
2 0,16 0,07 0,05 0,07 53 66 54 58
3 0,16 0,04 0,04 004 75 73 74 74
4 0,16 0,02 0,02 003 85 85 84 85
5 0,16 0,03 0,03 0,02 84 84 85 84
6 0,16 0,02 0,03 0,01 87 81 92 87

D.3. Kurva Baku NH, untuk penentuan N total larutan CTAB

Blanko :akuades + K-Na tartat + reagen Netsler

Konsentrasi N ppm Absorbansi
0,0 0,019
0,5 0,229
1,0 0,346
15 0,402
2,0 0,505
2,5 0,533
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0.5 ¢
% 0.4
2 43 y =0.197x + 0.092
S - R2=0.927
Q
< 0.2

0.1

0 ©
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3

Konsentrasi NH,*

Gambar D.3Kurva hubungan konsentrasi ion ammonium,N#¢ngan
absorbansi

D.4 Data absorbansi dan massa CTAB pada 1 lembaata de coco

Konsentrasi Ty
CTAB 0,4mM Absorbansi NH." (ppm) dalam 1 lembar
4 (PP nata de coco (mg)
awal 0,952 5,074 -
Sisa perendaman 0,450 1,803 1,04
30 nata
Sisa perendaman 0,396 1.453 0.94
33 nata
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